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 Abstract: This study analyzes the innovation of utilizing 
pineapple leaf waste as an economically valuable fiber and its 
contribution to community empowerment and the 
competitiveness of micro, small, and medium enterprises 
(MSMEs) at Omah Kreatif Indy, Prabumulih. This study employs a 
descriptive qualitative approach through observation, in-depth 
interviews, and participatory practice. The findings indicate that 
pineapple leaf waste can be transformed into fiber and handicraft 
products, such as bags and pouches, through the integration of 
knowledge, skills, creativity, and innovation. The development of 
the enterprise also provides opportunities for community 
empowerment through skills transfer and the involvement of 
local women in productive activities. In terms of competitiveness, 
design innovation, product quality, local identity, and the 
integration of offline and online marketing constitute important 
elements for expanding market opportunities. These findings 
demonstrate that Omah Kreatif Indy represents a local resource-
based MSME model that integrates creative economy, community 
empowerment, and circular economy principles. Thus, 
optimizing pineapple leaf fiber not only generates economic 
value but also has the potential to strengthen social and 
ecological values in local economic development in Prabumulih. 
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Pendahuluan 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi strategis dalam 

pembangunan ekonomi masyarakat karena tidak hanya berperan dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan, tetapi juga mampu mengoptimalkan potensi sumber 

daya lokal menjadi aktivitas ekonomi produktif(Ikhsani et al., 2025). Dalam konteks 

pembangunan daerah, penguatan UMKM semakin penting ketika diarahkan pada inovasi yang 

berbasis sumber daya lokal dan berorientasi pada keberlanjutan. Pendekatan tersebut 

memungkinkan masyarakat untuk tidak sekadar memanfaatkan sumber daya sebagai bahan 
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mentah, tetapi mengolahnya menjadi produk bernilai tambah melalui pengetahuan, 

keterampilan, kreativitas, dan kemampuan membaca kebutuhan pasar. Dengan demikian, 

UMKM dapat menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat sekaligus sarana untuk 

membangun kemandirian ekonomi berbasis potensi daerah. 

 Konteks tersebut memiliki relevansi dengan Kota Prabumulih yang memiliki potensi 

pertanian nanas. Aktivitas pertanian nanas tidak hanya menghasilkan buah sebagai komoditas 

utama, tetapi juga menghasilkan daun yang dalam praktiknya masih sering dipandang sebagai 

limbah pertanian. Padahal, daun nanas memiliki potensi untuk diolah menjadi serat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar produk kerajinan(Budiman et al., 2021). Pemanfaatan 

tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma dari memandang limbah sebagai material 

sisa menuju pemahaman bahwa limbah dapat menjadi sumber daya produktif. Dalam perspektif 

ekonomi sirkular, proses semacam ini penting karena memungkinkan material yang 

sebelumnya memiliki nilai ekonomi rendah untuk dikembalikan ke dalam siklus produksi dan 

memperoleh nilai baru. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah daun nanas tidak hanya berkaitan 

dengan persoalan lingkungan, tetapi juga membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif 

dan peningkatan nilai tambah sumber daya lokal. 

 Salah satu praktik yang memperlihatkan proses tersebut adalah Omah Kreatif Indy. 

Melalui inovasi pengolahan daun nanas menjadi serat, Omah Kreatif Indy mengembangkan 

berbagai produk kerajinan, khususnya produk fashion seperti tas dan pouch. Proses tersebut 

menunjukkan bahwa inovasi tidak berhenti pada kemampuan mengolah bahan, tetapi berlanjut 

pada penciptaan desain dan produk yang memiliki nilai guna, estetika, serta nilai jual. Dengan 

demikian, serat daun nanas mengalami transformasi dari material yang sebelumnya kurang 

dimanfaatkan menjadi bahan baku produk kreatif(Darmawi et al., 2026). Nilai ekonomi yang 

dihasilkan bukan semata-mata berasal dari bahan bakunya, melainkan dari pengetahuan, 

keterampilan, kreativitas, proses produksi, dan kemampuan mengemas produk sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Hal ini memperlihatkan bahwa inovasi berbasis sumber daya lokal dapat 

menjadi strategi untuk memperkuat karakter dan daya saing UMKM. 

 Keberadaan Omah Kreatif Indy juga memiliki dimensi sosial yang penting karena 

pengembangan usaha melibatkan masyarakat, khususnya ibu-ibu di lingkungan sekitar. 

Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas UMKM dapat berfungsi sebagai ruang 

pemberdayaan melalui proses transfer keterampilan dan penciptaan kesempatan ekonomi. 

Pemberdayaan masyarakat dalam konteks ini tidak hanya dipahami sebagai pemberian 

pekerjaan, tetapi sebagai proses peningkatan kapasitas agar masyarakat mampu berpartisipasi 

dalam kegiatan produksi dan memperoleh manfaat ekonomi dari potensi yang tersedia di 

lingkungannya. Dengan demikian, pengembangan kerajinan berbasis serat daun nanas memiliki 
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dua orientasi yang saling berkaitan, yaitu penciptaan nilai ekonomi dan penguatan kapasitas 

masyarakat. Relasi tersebut menjadikan Omah Kreatif Indy tidak hanya sebagai unit usaha, 

tetapi juga sebagai ruang pembelajaran dan pengembangan ekonomi berbasis komunitas. 

 Pengembangan usaha ini semakin menarik karena mulai dirintis pada tahun 2020, 

ketika pandemi Covid-19 memberikan tekanan terhadap kondisi sosial dan perekonomian 

masyarakat. Dalam situasi tersebut, keterbatasan kesempatan ekonomi mendorong munculnya 

berbagai bentuk adaptasi dan kreativitas. Pemanfaatan daun nanas sebagai bahan kerajinan 

dapat dipahami sebagai salah satu bentuk respons adaptif terhadap kondisi tersebut melalui 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia di sekitar masyarakat(Suryanti & Utami, 2025). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa krisis dapat menjadi ruang munculnya inovasi ketika 

masyarakat memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi yang sebelumnya belum 

dimanfaatkan secara optimal. Dengan mengembangkan keterampilan pengolahan daun nanas, 

Omah Kreatif Indy memperlihatkan bahwa inovasi UMKM dapat tumbuh dari kebutuhan 

ekonomi sekaligus menghasilkan solusi terhadap persoalan pemanfaatan limbah pertanian. 

 Namun, keberlanjutan inovasi tersebut tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

menghasilkan produk, tetapi juga oleh strategi pengembangan dan pemasaran. Produk berbasis 

serat daun nanas memiliki keunikan material dan potensi identitas lokal yang dapat menjadi 

nilai pembeda di pasar. Karena itu, pengembangan desain, kualitas produk, pengemasan, 

identitas merek, serta kemampuan membangun narasi mengenai asal-usul dan proses produksi 

menjadi aspek penting dalam meningkatkan daya saing. Selain pemasaran secara langsung 

(offline), pemanfaatan media digital juga memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas 

jangkauan pasar dan memperkenalkan produk kepada konsumen yang lebih luas(Rizkiawan et 

al., 2026). Integrasi antara inovasi produk dan strategi pemasaran menjadi penting agar 

pemanfaatan limbah daun nanas tidak berhenti pada proses produksi, tetapi berkembang 

menjadi usaha yang berkelanjutan. 

 Berdasarkan perspektif tersebut, praktik Omah Kreatif Indy memperlihatkan adanya 

keterhubungan antara sektor pertanian, pengelolaan limbah, ekonomi kreatif, dan 

pemberdayaan masyarakat. Daun nanas yang semula diposisikan sebagai limbah dapat 

ditransformasikan menjadi serat, kemudian dikembangkan menjadi produk kerajinan yang 

memiliki nilai ekonomi. Pada saat yang sama, proses produksi menciptakan ruang bagi 

masyarakat untuk memperoleh keterampilan dan peluang ekonomi. Rangkaian tersebut 

membentuk suatu rantai nilai yang menghubungkan sumber daya lokal, inovasi, kapasitas 

masyarakat, produksi, dan pasar(Triastuti et al., 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan limbah 

daun nanas dapat dipahami sebagai model inovasi UMKM yang memiliki dimensi ekonomi 

sekaligus ekologis dan sosial. 
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 Atas dasar tersebut, artikel ini diarahkan untuk menganalisis tiga aspek utama. 

Pertama, proses pemanfaatan limbah daun nanas menjadi serat dan produk kerajinan sebagai 

bentuk inovasi penciptaan nilai tambah berbasis sumber daya lokal. Kedua, kontribusi Omah 

Kreatif Indy terhadap pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan keterampilan dan 

keterlibatan masyarakat dalam aktivitas produktif. Ketiga, strategi pengembangan produk dan 

pemasaran dalam memperkuat daya saing UMKM berbasis potensi lokal di Prabumulih. Dengan 

pendekatan tersebut, kajian ini tidak hanya mendeskripsikan aktivitas Omah Kreatif Indy, tetapi 

juga menempatkannya sebagai praktik inovasi ekonomi lokal yang mempertemukan 

keberlanjutan lingkungan, kreativitas, dan pemberdayaan masyarakat. 

 

Methode Pengabdian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

lapangan untuk memperoleh pemahaman empiris mengenai inovasi pemanfaatan limbah daun 

nanas dan pengembangan UMKM di Omah Kreatif Indy. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung, wawancara mendalam, dan praktik partisipatif. Observasi dilakukan terhadap kondisi 

usaha, jenis produk, bahan baku, serta tahapan pengolahan daun nanas menjadi serat dan 

produk kerajinan(Dewangga et al., 2025). Wawancara dilakukan dengan Ibu Istina selaku 

pemilik Omah Kreatif Indy untuk menggali informasi mengenai sejarah pendirian usaha, proses 

inovasi, keterlibatan masyarakat, pengembangan produk, serta strategi pemasaran yang 

diterapkan. 

 Sementara itu, praktik partisipatif dilakukan untuk memperoleh pengalaman 

langsung mengenai proses pembuatan produk kerajinan(Khuamir & Yazid, 2025). Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis melalui proses reduksi, kategorisasi, 

interpretasi, dan penarikan kesimpulan dengan mengaitkan temuan empiris dengan perspektif 

inovasi UMKM, ekonomi kreatif, pemberdayaan masyarakat, dan ekonomi sirkular, sehingga 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai transformasi limbah daun nanas menjadi 

sumber nilai ekonomi dan sosial bagi masyarakat local (Mahbubi, 2025). 

 

Hasil 

Transformasi Limbah Daun Nanas Menjadi Serat Bernilai Ekonomi 

Pemanfaatan limbah daun nanas yang dikembangkan oleh Omah Kreatif Indy 

menunjukkan adanya proses transformasi terhadap cara pandang masyarakat mengenai 

material sisa hasil pertanian. Daun nanas yang pada mulanya cenderung diposisikan sebagai 

limbah dan kurang memiliki nilai ekonomi secara langsung, melalui proses inovasi dapat 
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dikonstruksi menjadi sumber daya produktif yang memiliki nilai guna dan nilai jual. 

Transformasi tersebut memperlihatkan bahwa suatu material tidak sepenuhnya ditentukan 

nilainya oleh fungsi awal yang melekat padanya, tetapi dapat memperoleh nilai baru melalui 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan inovasi manusia(Artikel, 2025). Dalam konteks ini, 

limbah daun nanas tidak lagi ditempatkan sebagai hasil samping yang harus dibuang, melainkan 

sebagai bahan baku alternatif yang dapat dikembangkan ke dalam aktivitas ekonomi kreatif. 

Praktik tersebut sekaligus memperlihatkan kemampuan UMKM dalam membaca potensi 

tersembunyi dari sumber daya lokal dan mengubahnya menjadi peluang ekonomi yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. 

Proses pengolahan daun nanas menjadi serat merupakan tahapan penting dalam 

penciptaan nilai tersebut. Daun yang secara alamiah belum memiliki bentuk sebagai produk 

kerajinan harus melalui serangkaian proses pengolahan agar dapat digunakan sebagai material 

produksi. Proses tersebut membutuhkan 

keterampilan teknis sekaligus pengetahuan 

empiris mengenai karakteristik bahan, 

ketahanan serat, serta teknik pengolahannya. 

Dengan demikian, nilai ekonomi yang muncul 

tidak hanya berasal dari keberadaan daun 

nanas sebagai bahan baku, tetapi juga dari 

knowledge-based value yang dibangun 

melalui pengalaman dan keterampilan pelaku usaha. Pengetahuan mengenai bagaimana 

memilih bahan, mengolahnya, menghasilkan serat, dan mengintegrasikannya ke dalam produk 

merupakan bentuk modal intelektual yang penting dalam pengembangan UMKM(Fatmawati & 

Hidayat, 2024). Pada titik ini, inovasi Omah Kreatif Indy memperlihatkan bahwa ekonomi 

kreatif pada dasarnya tidak hanya bertumpu pada hasil akhir berupa produk, tetapi juga pada 

pengetahuan dan kreativitas yang bekerja di sepanjang proses produksinya. 

Transformasi tersebut semakin terlihat ketika serat daun nanas dikembangkan menjadi 

berbagai produk kerajinan, khususnya produk fashion seperti tas dan pouch. Perubahan dari 

serat menjadi produk jadi menunjukkan adanya proses value creation, yaitu penciptaan nilai 

tambah melalui penggabungan material lokal dengan desain, keterampilan, dan orientasi 

kebutuhan konsumen. Produk yang dihasilkan tidak lagi dinilai semata-mata berdasarkan harga 

bahan bakunya, tetapi berdasarkan kualitas, fungsi, estetika, keunikan, dan kreativitas yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian, proses produksi Omah Kreatif Indy 

memperlihatkan suatu rantai transformasi: daun nanas sebagai sumber daya awal, kemudian 

diolah menjadi serat, dan selanjutnya dikembangkan menjadi produk kreatif yang memiliki nilai 
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ekonomi lebih tinggi(Arafah, 2017). Rantai tersebut menjadi penting karena memperlihatkan 

bagaimana inovasi dapat memperpanjang nilai suatu material sekaligus membuka peluang 

ekonomi baru bagi masyarakat. 

Dari perspektif ekonomi kreatif, keberadaan serat daun nanas juga memberikan peluang 

bagi pengembangan identitas produk yang berbasis pada karakter lokal. Produk kerajinan yang 

menggunakan bahan dari lingkungan sekitar memiliki potensi untuk membawa narasi 

mengenai asal-usul bahan, proses pengolahan, keterampilan masyarakat, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Narasi tersebut dapat menjadi bagian dari diferensiasi produk ketika 

dipertemukan dengan kebutuhan pasar yang semakin memperhatikan aspek keunikan dan 

keberlanjutan. Oleh karena itu, produk berbasis serat daun nanas memiliki peluang untuk 

dikembangkan bukan hanya sebagai barang konsumsi, tetapi sebagai produk kreatif yang 

memiliki cerita dan identitas. Pada tahap ini, kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengkomunikasikan nilai produk menjadi sama pentingnya dengan kemampuan 

memproduksinya. Semakin kuat hubungan antara material lokal, cerita produk, desain, dan 

kebutuhan konsumen, semakin besar peluang produk tersebut memperoleh posisi yang khas di 

pasar. 

Inovasi pemanfaatan daun nanas juga memiliki dimensi ekologis yang tidak dapat 

dipisahkan dari dimensi ekonominya. Pemanfaatan limbah sebagai bahan baku produksi 

menunjukkan adanya upaya untuk mengurangi material yang berpotensi terbuang sekaligus 

memperpanjang siklus penggunaannya. Prinsip tersebut sejalan dengan gagasan ekonomi 

sirkular yang menekankan pentingnya mengurangi limbah dan mempertahankan nilai material 

selama mungkin dalam suatu siklus ekonomi(Soeprijanto et al., 2021). Dalam konteks Omah 

Kreatif Indy, daun nanas yang sebelumnya memiliki kecenderungan menjadi residu pertanian 

memperoleh fungsi baru setelah melalui proses pengolahan. Dengan demikian, kegiatan 

ekonomi yang dilakukan tidak hanya menghasilkan keuntungan bagi pelaku usaha, tetapi juga 

berpotensi memberikan kontribusi terhadap pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien. 

Dimensi ekologis tersebut memperkuat posisi inovasi berbasis limbah sebagai bentuk usaha 

yang memiliki orientasi keberlanjutan. 

Lebih jauh, praktik Omah Kreatif Indy memperlihatkan bahwa transformasi limbah 

menjadi produk bernilai ekonomi memerlukan interaksi antara potensi agrikultural dan 

kapasitas manusia. Daun nanas sebagai sumber daya alam tidak akan secara otomatis 

menghasilkan nilai ekonomi tanpa adanya aktor yang memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi, mengolah, dan mengembangkan potensinya. Dalam hal ini, pelaku UMKM 

berperan sebagai penghubung antara sumber daya pertanian dan pasar. Pengetahuan lokal 

mengenai bahan, pengalaman dalam proses produksi, serta kreativitas dalam menciptakan 
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desain menjadi instrumen yang memungkinkan terjadinya perubahan nilai(Erna et al., 2025). 

Relasi tersebut menunjukkan bahwa inovasi UMKM tidak hanya berbentuk inovasi teknologi, 

tetapi juga dapat berupa inovasi berbasis pengetahuan, keterampilan, proses produksi, dan 

model pemanfaatan sumber daya. 

Keberadaan Omah Kreatif Indy juga memperlihatkan pentingnya proses eksperimentasi 

dalam pengembangan ekonomi kreatif. Pengolahan daun nanas menjadi serat dan produk 

kerajinan pada dasarnya merupakan proses pencarian bentuk pemanfaatan yang paling 

memungkinkan dari suatu sumber daya lokal. Proses tersebut membutuhkan keberanian untuk 

mencoba, mengevaluasi, memperbaiki, dan mengembangkan produk berdasarkan pengalaman 

produksi maupun respons pasar. Oleh karena itu, inovasi tidak seharusnya dipahami sebagai 

sesuatu yang selalu lahir dari teknologi tinggi, tetapi juga dapat tumbuh dari kemampuan 

masyarakat dalam mengolah persoalan sehari-hari menjadi peluang produktif. Dalam konteks 

ini, Omah Kreatif Indy menunjukkan bahwa inovasi lokal dapat menjadi kekuatan ekonomi 

apabila didukung oleh kreativitas, keterampilan, kontinuitas produksi, dan kemampuan 

melakukan adaptasi terhadap kebutuhan pasar. 

Pada akhirnya, transformasi daun nanas menjadi serat di Omah Kreatif Indy 

memperlihatkan suatu model penciptaan nilai yang menghubungkan tiga unsur utama, yaitu 

potensi agrikultural, inovasi kerajinan, dan orientasi pasar. Potensi agrikultural menyediakan 

bahan baku yang tersedia di lingkungan masyarakat, inovasi kerajinan mengubah bahan 

tersebut menjadi produk yang memiliki nilai tambah, sedangkan orientasi pasar menentukan 

kemampuan produk untuk diterima dan dikembangkan secara berkelanjutan(Ratulangi & 

Widyan, 2026). Ketiganya membentuk suatu ekosistem produksi yang memungkinkan limbah 

pertanian memperoleh fungsi ekonomi baru. Dengan demikian, Omah Kreatif Indy dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk praktik ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal yang 

tidak hanya menghasilkan produk kerajinan, tetapi juga menunjukkan bagaimana inovasi 

mampu mengubah persoalan limbah menjadi peluang ekonomi sekaligus membuka ruang bagi 

praktik produksi yang lebih berkelanjutan. Transformasi tersebut pada akhirnya menegaskan 

bahwa penguatan UMKM tidak harus selalu dimulai dari sumber daya baru, tetapi dapat 

dilakukan melalui rekonstruksi nilai terhadap sumber daya yang telah tersedia di lingkungan 

masyarakat. 

Omah Kreatif Indy sebagai Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal 

Perkembangan Omah Kreatif Indy sejak tahun 2020 menunjukkan bahwa kondisi krisis 

ekonomi pada masa pandemi Covid-19 dapat menjadi momentum munculnya kreativitas dan 

inovasi masyarakat dalam menemukan alternatif kegiatan ekonomi. Ketika aktivitas ekonomi 

mengalami berbagai keterbatasan, pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan 
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sekitar menjadi salah satu strategi adaptif untuk mempertahankan produktivitas masyarakat. 

Dalam konteks tersebut, daun nanas yang sebelumnya lebih banyak dipandang sebagai limbah 

pertanian dikembangkan menjadi bahan baku serat untuk produk kerajinan(Matalubun, 2019). 

Inovasi ini memperlihatkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dibangun melalui 

kemampuan mengidentifikasi potensi lokal dan mengubahnya menjadi sumber daya produktif. 

Dengan demikian, keberadaan Omah Kreatif Indy tidak hanya menunjukkan aktivitas 

kewirausahaan, tetapi juga mencerminkan kemampuan masyarakat dalam merespons tekanan 

ekonomi melalui inovasi berbasis lingkungan. 

 

 

 

 

Aspek penting dalam perkembangan Omah Kreatif Indy adalah keterlibatan ibu-ibu di 

lingkungan sekitar dalam kegiatan usaha. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar menghasilkan barang dan memperoleh 

keuntungan. UMKM dapat menjadi ruang partisipasi masyarakat untuk memperoleh 

keterampilan, pengalaman, dan peluang ekonomi(Habeahan, 2025). Melalui keterlibatan dalam 

proses pengolahan serat daun nanas dan pembuatan produk kerajinan, masyarakat 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan produktif yang dapat 

mendukung kemandirian ekonomi. Proses tersebut memperlihatkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa pendapatan, tetapi juga pada 

proses peningkatan kapasitas individu dan kelompok dalam mengelola potensi yang tersedia di 

lingkungannya. 

Transfer pengetahuan dan keterampilan menjadi instrumen utama dalam proses 

pemberdayaan tersebut. Pengetahuan mengenai pengolahan daun nanas menjadi serat, teknik 

pembuatan kerajinan, serta pengembangan produk merupakan bentuk pengetahuan praktis 

yang memiliki nilai ekonomi. Ketika pengetahuan tersebut dibagikan kepada masyarakat, 

terjadi proses peningkatan kapasitas yang memungkinkan keterampilan tidak hanya dimiliki 

oleh pemilik usaha, tetapi juga berkembang di antara masyarakat yang terlibat. Proses ini dapat 

dipahami sebagai pembelajaran berbasis pengalaman atau learning by doing, karena 

masyarakat memperoleh pengetahuan melalui pengamatan dan praktik langsung(Utama & 
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Hamid, 2025). Dengan demikian, Omah Kreatif Indy berfungsi sebagai ruang pembelajaran 

informal yang menghubungkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan aktivitas ekonomi. 

Pemberdayaan tersebut juga menunjukkan hubungan erat antara kreativitas dan 

peluang pendapatan. Kreativitas diperlukan untuk menemukan cara baru dalam memanfaatkan 

daun nanas dan mengembangkan produk yang memiliki daya tarik bagi konsumen. Sementara 

itu, keterampilan menjadi kemampuan untuk merealisasikan kreativitas tersebut dalam bentuk 

produk yang dapat dipasarkan. Ketika produk berhasil dikembangkan dan diterima pasar, 

aktivitas tersebut kemudian membuka peluang ekonomi bagi masyarakat yang terlibat. 

Hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai suatu proses yang berkelanjutan: potensi lokal 

→ kreativitas → keterampilan → produksi → pemasaran → peluang ekonomi. Rangkaian tersebut 

menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi tidak berlangsung secara terpisah dari inovasi, 

tetapi justru tumbuh melalui proses penciptaan nilai yang melibatkan masyarakat secara 

langsung. 

Tabel 1. Dimensi Pemberdayaan Ekonomi di Omah Kreatif Indy 

No Dimensi Bentuk Praktik Nilai yang Dihasilkan 

1. Potensi lokal Pemanfaatan daun nanas Bahan baku alternatif 

2. Inovasi Pengolahan daun menjadi serat Nilai tambah produk 

3. Keterampilan Pembuatan produk kerajinan Peningkatan kapasitas masyarakat 

4. Partisipasi Keterlibatan ibu-ibu sekitar Penguatan peran produktif 

5. Kreativitas Pengembangan tas dan pouch Diferensiasi produk 

6. Ekonomi Aktivitas produksi dan pemasaran Peluang pendapatan 
Berdasarkan tabel tersebut, pemberdayaan yang dikembangkan Omah Kreatif Indy 

memiliki beberapa dimensi yang saling berhubungan. Pemanfaatan daun nanas menyediakan 

sumber daya lokal, sedangkan inovasi mengubahnya menjadi bahan yang memiliki nilai tambah. 

Selanjutnya, keterampilan memungkinkan masyarakat terlibat dalam proses produksi, 

sementara kreativitas menghasilkan produk yang lebih bernilai dan memiliki peluang untuk 

dipasarkan(Widjajanti, 2011). Dengan demikian, manfaat kegiatan tidak berhenti pada 

pemanfaatan limbah, tetapi berkembang menjadi proses penguatan kapasitas masyarakat dan 

penciptaan peluang ekonomi. 

Keterlibatan masyarakat dalam aktivitas produksi juga memiliki arti penting dalam 

membangun kemandirian ekonomi. Kemandirian tidak berarti masyarakat harus sepenuhnya 

terlepas dari dukungan pihak lain, melainkan memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 

memanfaatkan peluang yang tersedia secara produktif. Dalam konteks Omah Kreatif Indy, 

keterampilan mengolah bahan lokal menjadi produk kerajinan dapat menjadi modal yang 

memungkinkan masyarakat memiliki alternatif aktivitas ekonomi. Semakin berkembang 

keterampilan tersebut, semakin besar pula kemungkinan masyarakat berpartisipasi dalam 
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rantai produksi dan memperoleh manfaat dari aktivitas UMKM(Sabrina et al., 2025). Oleh sebab 

itu, pemberdayaan melalui kerajinan berbasis serat daun nanas dapat dipandang sebagai proses 

pembangunan kapasitas masyarakat dari tingkat paling dasar, yaitu mengenali potensi, 

menguasai keterampilan, menghasilkan produk, hingga memahami nilai ekonomi dari produk 

tersebut. 

Selain menghasilkan manfaat ekonomi, proses tersebut juga berpotensi memperkuat 

hubungan sosial di lingkungan masyarakat. Aktivitas produksi yang dilakukan secara bersama 

menciptakan ruang interaksi, kerja sama, dan pertukaran pengetahuan. Dalam konteks ini, 

Omah Kreatif Indy dapat dipahami sebagai ruang ekonomi sekaligus ruang sosial yang 

mempertemukan kepentingan usaha dengan kebutuhan masyarakat. Hubungan tersebut 

penting karena keberlanjutan UMKM berbasis komunitas tidak hanya bergantung pada modal 

finansial, tetapi juga pada kepercayaan, komunikasi, kerja sama, dan kemampuan masyarakat 

untuk mempertahankan proses produksi secara kolektif. 

Jika ditempatkan dalam perspektif pembangunan ekonomi lokal, Omah Kreatif Indy 

memperlihatkan bagaimana UMKM dapat berfungsi sebagai aktor pembangunan yang 

berangkat dari potensi masyarakat sendiri. Pemanfaatan daun nanas menghubungkan sektor 

pertanian dengan sektor ekonomi kreatif, sedangkan keterlibatan masyarakat menghubungkan 

kegiatan produksi dengan pemberdayaan ekonomi. Dengan demikian, terdapat hubungan 

antara lingkungan, inovasi, masyarakat, dan ekonomi dalam satu aktivitas usaha(Dermawan, 

2025). Model tersebut menunjukkan bahwa pengembangan UMKM tidak harus selalu bertumpu 

pada sumber daya baru, tetapi dapat dimulai dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

selama ini kurang dimanfaatkan. 

Dengan demikian, Omah Kreatif Indy dapat dipandang sebagai salah satu model 

pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal yang mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya, 

inovasi, keterampilan, dan partisipasi masyarakat. Keberadaan usaha ini memperlihatkan 

bahwa pengolahan limbah daun nanas menjadi serat bukan hanya menghasilkan produk 

kerajinan, tetapi juga menciptakan ruang bagi masyarakat untuk belajar, bekerja, dan 

memperoleh peluang ekonomi. Pemberdayaan yang berlangsung menjadi semakin bermakna 

karena menghubungkan kreativitas individual dengan kapasitas kolektif masyarakat. Oleh 

karena itu, penguatan Omah Kreatif Indy ke depan perlu diarahkan tidak hanya pada 

peningkatan produksi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan masyarakat, inovasi 

produk, perluasan pasar, dan keberlanjutan usaha. Dalam kerangka tersebut, UMKM dapat 

ditempatkan sebagai instrumen strategis dalam membangun ekonomi lokal yang inklusif, 

kreatif, dan berbasis pada potensi masyarakat serta lingkungan sekitarnya. 
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Inovasi Produk, Strategi Pemasaran, dan Penguatan Daya Saing UMKM Prabumulih 

Pengembangan produk berbasis serat daun nanas di 

Omah Kreatif Indy menunjukkan bahwa inovasi UMKM tidak 

hanya berkaitan dengan pemanfaatan bahan baku, tetapi juga 

dengan kemampuan menciptakan produk yang memiliki nilai 

guna, nilai estetika, dan nilai ekonomi. Serat daun nanas yang 

pada awalnya merupakan bagian dari limbah pertanian dapat 

ditransformasikan menjadi bahan dasar berbagai produk 

kerajinan, seperti tas dan pouch. Proses tersebut 

memperlihatkan adanya transformasi dari sumber daya yang 

kurang bernilai menjadi produk kreatif yang memiliki potensi pasar(Pusparani, 2026). Dalam 

konteks ekonomi kreatif, nilai suatu produk tidak hanya ditentukan oleh bahan yang digunakan, 

tetapi juga oleh desain, kreativitas, kualitas pengerjaan, fungsi, serta kemampuan produk 

membangun identitas tertentu di hadapan konsumen. 

Diferensiasi produk menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan daya saing 

Omah Kreatif Indy. Produk berbasis serat daun nanas memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan produk kerajinan berbahan sintetis atau bahan konvensional. Keunikan tersebut 

dapat dikembangkan melalui variasi desain, bentuk, ukuran, fungsi, dan kombinasi material. Tas 

dan pouch, misalnya, tidak hanya dapat ditempatkan sebagai barang fungsional, tetapi juga 

sebagai produk ekonomi kreatif yang memiliki karakter lokal dan nilai keberlanjutan. Identitas 

lokal menjadi semakin penting karena dapat memberikan pembeda sekaligus memperkuat 

hubungan antara produk dengan potensi daerah Prabumulih(Rizalalludin et al., 2026). Dengan 

demikian, inovasi produk perlu diarahkan pada penciptaan karakter yang khas sehingga 

konsumen tidak hanya membeli barang karena fungsinya, tetapi juga karena keunikan dan 

cerita yang melekat pada produk tersebut. 

Nilai keberlanjutan juga menjadi bagian penting dari daya tarik produk berbasis serat 

daun nanas. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan baku memperlihatkan adanya upaya 

memperpanjang nilai guna suatu material sebelum menjadi limbah yang tidak produktif. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang menekankan pemanfaatan 

sumber daya secara lebih efisien dan penciptaan nilai dari material yang sebelumnya kurang 

dimanfaatkan. Oleh karena itu, produk Omah Kreatif Indy memiliki dua dimensi nilai, yaitu nilai 

ekonomi dan nilai lingkungan. Kedua nilai tersebut dapat menjadi bagian dari strategi 

pengembangan produk karena semakin banyak konsumen yang mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan dalam memilih produk(Mandasari et al., 2026). Narasi mengenai asal bahan, 

proses pengolahan, keterlibatan masyarakat, dan manfaat lingkungan dapat digunakan untuk 
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memperkuat posisi produk di pasar. 

Selain inovasi produk, strategi pemasaran menjadi 

faktor penting dalam menentukan kemampuan UMKM 

menjangkau konsumen. Berdasarkan hasil pengamatan, 

pemasaran Omah Kreatif Indy dilakukan melalui saluran 

offline dan online. Pola tersebut menunjukkan adanya 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan perilaku 

konsumen yang semakin terhubung dengan teknologi 

digital. Pemasaran secara offline tetap memiliki fungsi 

penting karena memberikan kesempatan kepada 

konsumen untuk melihat dan menilai produk secara 

langsung. Sementara itu, pemasaran online 

memungkinkan produk diperkenalkan kepada konsumen yang lebih luas tanpa dibatasi oleh 

jarak geografis. Kombinasi kedua strategi tersebut dapat menciptakan sistem pemasaran yang 

lebih fleksibel dan memperluas peluang pasar bagi produk kerajinan berbasis serat daun nanas. 

Dalam penguatan pemasaran digital, media sosial dapat dimanfaatkan bukan hanya 

sebagai tempat menampilkan produk, tetapi juga sebagai sarana membangun identitas merek 

dan komunikasi dengan konsumen(Wintanani et al., 2026). Produk kerajinan memiliki 

keunggulan visual sehingga dapat dipromosikan melalui foto, video, maupun konten yang 

memperlihatkan proses produksinya. Strategi storytelling juga dapat digunakan untuk 

menjelaskan perjalanan produk, mulai dari daun nanas yang kurang dimanfaatkan, proses 

pengolahannya menjadi serat, hingga menjadi produk kerajinan yang siap digunakan. Cerita 

tersebut memberikan konteks terhadap produk sekaligus memperkuat nilai emosional yang 

tidak selalu ditemukan pada produk yang hanya dipasarkan berdasarkan fungsi dan harga. 

Dengan strategi tersebut, pemasaran tidak sekadar menjual barang, tetapi juga menyampaikan 

nilai inovasi, kreativitas, pemberdayaan masyarakat, dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Penguatan identitas merek juga menjadi bagian penting dalam membangun daya saing. 

Identitas yang konsisten dapat membantu konsumen mengenali produk dan membedakannya 

dari produk sejenis. Hal tersebut dapat dilakukan melalui penggunaan nama merek, logo, 

kemasan, katalog digital, serta gaya komunikasi yang memiliki karakter yang jelas. Pengemasan 

juga perlu diperhatikan karena menjadi bagian dari pengalaman konsumen ketika menerima 

produk(Muasyaroh et al., 2026). Produk yang memiliki kualitas baik akan lebih mudah 

memperoleh kepercayaan konsumen apabila didukung dengan kemasan yang rapi dan 

informasi produk yang memadai. Oleh karena itu, inovasi produk perlu berjalan secara 

bersamaan dengan inovasi pemasaran dan penguatan identitas usaha. 
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Tabel 2. Strategi Penguatan Daya Saing Omah Kreatif Indy 

No Aspek Strategi Pengembangan Potensi Dampak 

1. Inovasi produk Variasi bentuk, desain, dan fungsi Meningkatkan daya tarik 

produk 

2. Diferensiasi Menonjolkan serat daun nanas dan 

identitas lokal 

Memperkuat keunikan produk 

3. Kualitas Menjaga konsistensi bahan dan 

pengerjaan 

Meningkatkan kepercayaan 

konsumen 

4. Pemasaran 

offline 

Pameran, penjualan langsung, dan 

jaringan lokal 

Memperluas interaksi dengan 

konsumen 

5. Pemasaran 

online 

Media sosial dan katalog digital Memperluas jangkauan pasar 

6. Storytelling Menampilkan proses dan nilai 

produk 

Meningkatkan nilai emosional 

produk 

7. Branding Penguatan nama, identitas visual, 

dan kemasan 

Membangun pengenalan 

merek 

8. Kapasitas 

produksi 

Peningkatan keterampilan dan 

efisiensi produksi 

Mendukung keberlanjutan 

usaha 
 Berdasarkan tabel tersebut, penguatan daya saing Omah Kreatif Indy memerlukan 

pendekatan yang terintegrasi. Inovasi produk tidak akan menghasilkan daya saing yang optimal 

apabila tidak diikuti dengan kualitas yang konsisten dan strategi pemasaran yang tepat. 

Sebaliknya, pemasaran yang baik juga membutuhkan produk yang memiliki keunikan dan 

mampu memberikan nilai kepada konsumen. Oleh karena itu, hubungan antara produk, 

kualitas, branding, pemasaran, dan kapasitas produksi menjadi satu kesatuan dalam 

pengembangan UMKM(Multazam, 2026). Setiap aspek memiliki fungsi yang saling melengkapi 

dalam membangun posisi usaha di tengah persaingan pasar. 

Penguatan kapasitas produksi juga menjadi kebutuhan penting agar peningkatan 

permintaan dapat diikuti dengan kemampuan memenuhi pasar. Keterampilan masyarakat yang 

terlibat perlu terus dikembangkan, terutama dalam pengolahan serat, teknik pembuatan 

produk, inovasi desain, dan pengendalian kualitas. Konsistensi kualitas menjadi faktor penting 

karena konsumen membutuhkan kepastian bahwa produk yang diterima memiliki standar yang 

relatif sama. Di samping itu, pengembangan desain secara berkala diperlukan agar produk tidak 

berhenti pada satu bentuk, tetapi dapat mengikuti perubahan kebutuhan dan selera pasar. 

Dengan demikian, keberlanjutan usaha tidak hanya bergantung pada kemampuan menghasilkan 

produk, tetapi juga pada kemampuan melakukan inovasi secara berkelanjutan(A, 2026). 

Dalam perspektif pembangunan ekonomi lokal, Omah Kreatif Indy memiliki posisi 

strategis karena aktivitasnya mempertemukan beberapa sektor sekaligus. Pemanfaatan daun 

nanas menghubungkan potensi pertanian dengan pengelolaan limbah, pengolahan serat 

menghubungkannya dengan industri kreatif, keterlibatan masyarakat memperkuat dimensi 
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pemberdayaan, sedangkan pemasaran digital menghubungkannya dengan perkembangan 

ekonomi digital. Hubungan tersebut membentuk suatu rantai nilai yang tidak berdiri sendiri, 

tetapi saling mendukung(Amboisa et al., 2026). Apabila dikembangkan secara konsisten, Omah 

Kreatif Indy berpotensi menjadi contoh bagaimana sumber daya lokal dapat dikembangkan 

menjadi produk kreatif melalui inovasi, keterampilan masyarakat, dan pemanfaatan teknologi 

pemasaran. 

Dengan demikian, optimalisasi serat daun nanas di Omah Kreatif Indy tidak semata-

mata diarahkan pada peningkatan pendapatan usaha, tetapi juga pada pembentukan ekosistem 

ekonomi kreatif yang berkelanjutan di Prabumulih. Keberlanjutan tersebut membutuhkan 

integrasi antara inovasi produk, peningkatan kualitas, penguatan identitas lokal, strategi 

pemasaran offline dan online, serta peningkatan kapasitas masyarakat. Dalam kerangka ini, 

UMKM tidak hanya berperan sebagai unit produksi, tetapi sebagai aktor pembangunan ekonomi 

lokal yang mampu menghubungkan pertanian, lingkungan, kreativitas, pemberdayaan 

masyarakat, dan ekonomi digital. Oleh karena itu, pengembangan Omah Kreatif Indy dapat 

diarahkan sebagai model UMKM berbasis potensi lokal yang menghasilkan nilai ekonomi 

sekaligus memberikan nilai sosial dan lingkungan bagi masyarakat Prabumulih. 

 

Kesimpulan 

Omah Kreatif Indy menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah daun nanas dapat 

ditransformasikan menjadi sumber nilai ekonomi melalui inovasi, keterampilan, dan kreativitas 

masyarakat. Pengolahan daun nanas menjadi serat dan produk kerajinan seperti tas dan pouch 

tidak hanya menciptakan nilai tambah, tetapi juga memperlihatkan penerapan prinsip 

pemanfaatan sumber daya secara lebih berkelanjutan. 

Di sisi lain, Omah Kreatif Indy berperan sebagai ruang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui transfer pengetahuan, peningkatan keterampilan, dan keterlibatan ibu-ibu 

dalam aktivitas produktif. Integrasi antara potensi lokal, partisipasi masyarakat, dan kreativitas 

menjadikan UMKM tidak sekadar sebagai unit usaha, tetapi sebagai instrumen penguatan 

kapasitas ekonomi masyarakat. 

Penguatan daya saing selanjutnya membutuhkan integrasi antara inovasi produk, 

konsistensi kualitas, identitas lokal, pemasaran offline dan online, serta pengembangan 

kapasitas produksi. Dengan demikian, Omah Kreatif Indy berpotensi menjadi model UMKM 

berbasis sumber daya lokal yang menghubungkan pertanian, pengelolaan limbah, ekonomi 

kreatif, pemberdayaan masyarakat, dan ekonomi digital. Model tersebut menegaskan bahwa 

optimalisasi potensi lokal tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada 

pembentukan ekosistem usaha yang memiliki nilai sosial dan lingkungan bagi pembangunan 
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ekonomi Prabumulih. 
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